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ABSTRAK

Pada pengapian busi otomotif kendaraan bahan bakar bensin membutuhkan peralatan sistem pengapian busi. Salah
satu sistem pengapian busi elektronika cdi menggunakan peralatan dan komponen elektronika yang menggantikan
sistem pengapian busi konvensional. Pada penelitian ini dilakukan rancang bangun sistem pengapian busi elektronika
cdi menggunakan peralatan utama alternator menghasilkan sumber tegangan listrik ac out put pada bagian lilitan
kumparan exiter. Hasil rancang bangun peralatan dibangkitkan sinyal pewaktu dari komponen pulser terkait kecepatan
rpm poros rotor magnet permanen alternator yang digerakkan oleh putaran poros motor listrik ac. Proswes timing
pengapian busi dikontrol oleh kondisi charge/discharge muatan kapasitor elektronik berada dalam peralatan cdi untuk
menghasilkan tegangan listrik ac out put fungsi waktu ke input primer koil dinyatakan parameter Vprimery Satuan volt.
Hasil tegangan listrik Vyrimery pada input primer koil terinduksi membangkitkan tegangan tinggi pada bagian out put
sekunder koil pengapian dinyatakan parameter Vowoi). Hasil tegangan tinggi Voweiny Sesaat terhubung ke busi
menghasilkan pengapian busi yang terindikasi terjadi percikan bunga api pada celah busi.

Kata kunci: energi mekanik, rotor magnet, lilitan stator, fluks magnet

ABSTRACT

In automotive spark plug ignition, gasoline-fueled vehicles require spark ignition system equipment. One of
the electronic cdi spark plug ignition systems uses electronic equipment and components that replace conventional
spark plug ignition systems. In this study, the design of the electronic cdi spark plug ignition system using the main
equipment of the alternator produces an ac output voltage source on the exiter coil winding. The results of the
design of the equipment are generated by a timer signal from the pulser component related to the rpm speed of the
alternator permanent magnet rotor shaft which is driven by the rotation of the ac electric motor shaft. The ignition
timing process of the spark plug is controlled by the charge/discharge condition of the electronic capacitor charge in
the cdi device to produce an ac power supply voltage, the output time function to the primary input of the coil is
expressed as the Vprimer(t) parameter in volts. The result of the primary voltage Vprimer(t) at the primary input of
the induced coil generates a high voltage at the secondary output of the ignition coil, which is expressed as the
Vo(coil) parameter. The result of a high voltage Vo(coil) momentarily connected to the spark plug produces spark
ignition which indicates that there is a spark in the spark plug gap.

Keywords: mechanical energy, magnetic rotor, stator winding, magnetic flux

PENDAHULUAN

Latar belakang penelitian adalah sinyal
frekuensi pulsa dari out put pulser adalah sinyal
pewaktu untuk menentukan saatnya perangkat cdi
menghasilkan tegangan listrik out put fungsi waktu
terdistribusi ke input kumparan primer koil. Sinyal
frekuensi pulsa out put perangkat pulser ini
mengaktifkan perangkat cdi mengontrol distribusi
tegangan listrik out put fungsi waktu ke kumparan
input primer koil. Dimana tegangan listrik fungsi
waktu ke kumparan primer koil membangkitkan

induksi elektromagnetik ke kumparan sekunder
koil menghasilkan level tegangan listrik tinggi out
put terhubung ke busi.

Perumusan masalah sumber tegangan listrik ac
diperoleh dari out put komponen exiter koil stator
yang terdapat pada alternator. Secara bersamaan
out put sinyal pulsa dari perangkat pulser memicu
input perangkat cdi untuk menghasilkan sinyal
tegangan listrik out put fungsi waktu terhubung ke
kumparan input primer koil. Hal ini sinyal pulsa
dari perangkat pulser memicu cdi untuk
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menghasilkan sinyal tegangan listrik fungsi waktu
ke kumparan primer koil, agar kumparan primer
koil menginduksikan medan magnet hingga
membangkitkan level tegangan listrik out put
cukup tinggi pada kumparan sekunder koil yang
terhubung ke busi. Level tegangan listrik cukup
tinggi terhubung ke busi ini dapat memercikkan
bunga api pada gap busi membakar bahan bakar
bensin yang digunakan pada sepeda motor.

Tujuan penelitian pembuatan rancang bangun
peralatan timing pengapian busi elektronika cdi
menghasilkan percikan bunga api pada gap busi.

TEORI PENDUKUNG

Bagian peralatan penelitian terdapat komponen
pulser secara fisik diperlihatkan pada Gambar 1.
Pada pulser terdapat magnet permanen dan bagian
output pulser menghasilkan tegangan listrik sinyal
pulsa output (Vout) fungsi waktu t detik. Magnet
permanen pulser diletakkan dengan jarak celah/gap
terhadap indikator tonjolan yang bersifat sebagai
bahan penghantar di permukaan lingkaran luar puli
rotor alternator. Posisi peletakan komponen pulser
diperlihatkan secara skematik seperti Gambar 2.
Sinyal pulsa output puser dibangkitkan, ketika
indikator tonjolan berputar melintasi magnet
permanen pulser yang seiring dengan putaran puli
alternator. Sinyal pulsa output pulser terhubung ke
input perangkat cdi yang berfungsi sebagai triger
pewaktu untuk pengosongan (discharge) muatan
kapasitor yang terdapat pada perangkat cdi.

Vout

Gambar 2. Posisi gap magnet pulser pada
permukaan indikator tonjolan puli alternator
Spesifikasi hasil pengukuran data parameter pulser
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dan indikator panjang tonjolan pada rotor magnet
pada Tabel 1.

Resistan Jarak Panjang
pulser gap tonjolan
R(pulser) J(gap) P(tonjolan)
131 ohm 0,11 cm 15 cm

Tabel 1. Parameter pulser dan posisi pulser

Peralatan utama penelitian adalah perangkat cdi
secara fisik seperti Gambar 3. Kemudian skematik
diagram pin/kaki input dan pin out put pada
perangkat cdi pada Gambar 4.

CDI

§i«b"1—ilul’$I Fer pin 2 pin 5 Yo(cdi) > Primer

»

Massa .
pin 1

Gambar 4. Skematik pin/kaki input/out put cdi

METODE PENELITIAN

Metode rancangan bangun peralatan penelitian
sistem pengapian cdi di gambarkan secara fisik
pada Gambar 5.
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Gambar 5. Skema jalur diagram sistem

peralatan pengapian busi
Perangkat CDI mendapat suplai input tegangan
listrik searah/dc berasal dari output komponen
kiprok altenator dan output pulser, yaitu tegangan
VOqiery dan Voguiseny Satuan volt. Tegangan input
Voqier)y berfungsi pengisi muatan listrik (charge)
ke kapasitor, sedangkan input Voguisey melepaskan
(discharging) muatan kapasitor yang terisi tersebut
fungsi waktu t detik.

Rangkaian listrik pengisi muatan kapasitor dan
pengosongan muatan kaasitor pada perangkat CDI
seperti pada Gambar 6. Pengosongan muatan
kapsitor fungsi waktu menghasilkan tegangan
listrik output parameter dinyatakan parameter
Vogi(t) satuan volt. Hasil tampilan Vogi(t) pada
peraga ossiloskop  menggunakan  perangkat
software simulasi elektronika pada Gambar 7.
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Gambar 6. Pengisian muatan kapasitor
pada CDI
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Gambar 7. Tampilan level tegangan Voai(t)
pada ossiloskop

Keterangan gambar:

Skala level tegangan Voci(t) pada Channel A:

- Skala divisi = 200 mV/ Div,

- Jumlah divisi = 2.5 Div.

Maka hasil pembacaan nilai level tegangan Voci(t)
=200 mV/ Div x 2.5 Div.

Tegangan Voi(t) = 50 mVolt =0,5 Volt.

Hasil tegangan Voci(t) terhubung ke kumparan
primer koil terhubung ke kumparan primer Koil.
Perangkat CDI menghasilkan tegangan listrik pada
kapasitor yang terakumulasi melepaskan arus
(discharge current) fungsi waktu terdistribusi ke
komponen input kumparan primer koil pengapian.
Data hasil pembacaan tampilan nilai level tegangan
listrik Vo(cai) pada Tabel 2.

. Lama
Frekuensi erioda Tegangan
sinyal pulser . P out put cdi
sinyal pulser
fs(pulser) T(pulser) VO(cdi)
259,7 Hz 3,85 mS 0,5 volt

Tabel 2. Pengukuran Vo) pada perangkat cdi

Bentuk fisik koil pengapian dilengkapi dengan
kabel penghubung ke busi seperti Gambar 8.
Peralatan koil pengapian berfungsi membangkitkan
tegangan listrik tinggi tinggi pada sekunder koil
terhubung ke busi. Sematik diagram rangkaian
listrik pengganti kumparan primer dan kumparan
sekunder pada koil pengapian pada Gambar 9.
Hasil pengukuran resistansi kumparan primer
dinyatakan parameter Rgrimey dan  resistansi
kumparan sekunder parameter R(sekundery Satuan ohm
pada data Tabel 3.

Vout

Gambar 8. Fisik koil pengapian beserta kabel
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penghubung ke busi

YVo(koil)
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Gambar 9. Sematideiagram rangkaian
kumparan koil pengapian

Resistansi Resistansi
primer sekunder
R (primen) R (sekunder).

1,8 Ohm 1,1 kOhm

Tabel 3. Pengukuran resistansi pada
kumparan koil pengapian

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Rancang bangun peralatan sistem pengapian
busi elektronika cdi seperti Gambar 10. Hasil
tegangan listrik out put dari perangkat cdi, yaitu
Vo(ai) fungsi waktu di suplai ke input primer koil
pengapian terhubung paralel dengan tegangan
Vodiy menghasilkan nilai Vprimer(t) = VO(cai
satuan volt. Hasil analisis software elektronika
level tegangan listrik maksimum/puncak Vo) =
Vprimer(t) = 0,48 volt. Level tegangan listrik
maksimum Vprimer(t) = 0,48 volt membangkitkan
tegangan tinggi pada out put koil pengapian
dinyatakan parameter Vooiy Satuan volt.

Motor listrik —&

- Alternator ¥
R ey s

Gambar 10. Prototype peralatan pengapian busi
elektronika cdi
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Tampilan peraga osiloskop menggunakan hasil
simulasi software elektronika Vprimer(t) sebesar 0,48
volt membangkitkan level tegangan listrik tinggi
pada kumparan sekunder koil dinyatakan Vooir
seperti pada Gambar 11.
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Gambar 11. Tampilan level Vo) dan Vooity

Keterangan gambar:

(1) Channel A : Level tegangan out put CDI
adalah parameter V. qi(t).

- Skala divisi = 1 V/Div.

- Jumlah divisi = 0,48 Divisi

Hasil pembacaan nilai level tegangan:

Voci(t) = 1 V/Divisi] x 0,48 [Divisi]

Vogi(t) = 0,48 Volt.

(2) Channel B : Level tegangan Koil parameter
VO (koil)

- Skala divisi = 10 kV/Div. = 10.000 Volt/Div.

- Jumlah divisi = 2 Div. =2 Divisi

VOoily = 10 [KV/Div.] x 2 [Div.]

Vooity =20 kV =20.000 Volt.

Rekapitulasi data nilai level tegangan listrik
Vprimer(t) Sebesar 0,48 volt dan tegangan listrik
tinggi sekunder Kkoil Voo diperlihatkan pada
Tabel 4. Level tegangan listrik tinggi Vooil
terhubung ke busi menghasilkan percikan bunga
api pada celah busi. Indikasi capaian level
tegangan listrik tinggi satuan volt pada out put
sekunder koil berdasarkan adanya percikan bunga
api pada celah/gap busi.

Tegangan Tegangan

output output cdi Keterangan
Vprimer(t) Vo(koil) Percikan api
0,48 volt 20.000 volt gap busi.

Tabel 4. Pengukuran Vo(cdi) pada perangkat cdi

4 | Parlindungan Pandapotan Marpaung : Rancangan Peralatan Alternator Pada Sistem Pengapian

Busi Elektronik CDI Sepeda Motor



JTERAF (Jurnal Teknik Elektro Raflesia)
Vol 2, No 2, Tahun 2022, Politeknik Raflesia

B. KESIMPULAN

Rancang bangun peralatan sistem pengapian
busi elektronika cdi menghasilkan percikan bunga
api pada celah/gap busi. Tegangan listrik fungsi
waktu pada out put perangkat cdi, yaitu VoOci(t)
satuan volt terhubung ke kumparan primer koil
pengapian. Tegangan listrik primer koil pengapian
menginduksikan medan  elektromagnetik ke
kumparan sekunder yang membangkitkan level
tegangan tinggi pada sekunder terindikasi dengan
percikan bunga api pada busi dinyatakan
terjadinya pengapian busi.
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